
I. PENDAHULUAN

PT Kalbe Farma Tbk. ("Kalbe"), PT Dankos Laboratories Tbk (“Dankos”) dan PT Enseval
("Enseval" dan secara bersama-sama dengan Kalbe dan Dankos disebut “Peserta
Penggabungan”) bermaksud untuk melakukan penggabungan dimana Dankos dan Enseval
(secara bersama-sama akan selanjutnya disebut “Perusahaan Yang Bergabung”) akan
bergabung ke dalam Kalbe ("Penggabungan").

Penggabungan sebagaimana dimaksud dalam Rancangan Penggabungan ini merupakan
transaksi benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.E.1.,
lampiran dari Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-84/PM/1996, tanggal 24 Januari
1996, sebagaimana diubah dengan Kep-12/PM/1997, tanggal 30 April 1997 dan terakhir
diubah dengan Kep-32/PM/2000, tanggal 22 Agustus 2000, tentang Benturan Kepentingan
Transaksi Tertentu yaitu karena (i) hubungan kepemilikan, dan (ii) hubungan kepengurusan
sebagai berikut:

Hubungan Kepemilikan

Kalbe Dankos Enseval

Dimiliki oleh Enseval dengan kepemilikan Dimiliki oleh Kalbe sebesar 71,46% Enseval memiliki Kalbe dengan kepemilikan
sebesar 52,65% (lima puluh dua koma enam (tujuh puluh satu koma empat puluh sebesar 52,65% (lima puluh dua koma enam
puluh lima persen) dari seluruh saham yang enam  persen) dari seluruh saham yang puluh lima persen) dari seluruh saham yang
telah ditempatkan dan disetor penuh dalam telah ditempatkan dan disetor penuh telah ditempatkan dan disetor penuh dalam
Kalbe. dalam Dankos. Kalbe.

Kalbe memiliki Dankos sebesar 71,46% Secara tidak langsung dimiliki oleh Secara tidak langsung memiliki Dankos
(tujuh puluh satu koma empat puluh enam Enseval melalui Kalbe. melalui Kalbe.
persen) dari seluruh saham yang telah
ditempatkan  dan disetor penuh dalam
Dankos.

Hubungan Kepengurusan

Nama Kalbe Dankos Enseval

Johannes Setijono Presiden Direktur Presiden Komisaris Direktur Utama

Nina Gunawan Komisaris Komisaris Direktur

Santoso Oen Direktur Komisaris —-

Dr.  Boenjamin Setiawan Presiden Komisaris —- Komisaris Utama

Bernadette Ruth Irawati Setiady Direktur —- Komisaris

Sehubungan dengan rencana Penggabungan, Direksi Peserta Penggabungan
menyampaikan Rancangan Penggabungan yang ringkasannya tercantum dalam Ringkasan
Rancangan Penggabungan ini dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada para
pemegang saham Peserta Penggabungan, para kreditur masing-masing Peserta
Penggabungan dan pihak-pihak terkait lainnya atas usulan untuk melaksanakan
Penggabungan dalam rangka memperoleh persetujuan dari RUPSLB masing-masing
Peserta Penggabungan yang akan dilaksanakan pada tanggal 29 November 2005.

II. PENGGABUNGAN

1. Keterangan Tentang Penggabungan

Peserta Penggabungan merencanakan untuk melakukan Penggabungan dimana
Perusahaan Yang Bergabung akan bergabung ke dalam Kalbe yang akan bertindak sebagai
Perusahaan Hasil Penggabungan.

Penggabungan ini akan dilakukan dengan menggunakan metode Pooling of Interest sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Indonesia termasuk di bidang Perpajakan dan Pasar Modal. Penggabungan ini dilakukan
dengan menggunakan dasar Laporan Keuangan Peserta Penggabungan per tanggal
31 Mei 2005. Laporan keuangan masing-masing Peserta Penggabungan tersebut telah
diaudit oleh kantor akuntan publik sebagai berikut:

1. Prasetio, Sarwoko & Sandjaja, yang mengaudit:

a. laporan keuangan Kalbe sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal
25 Agustus 2005 nomor: RPC 4567; dan

b. laporan keuangan Dankos sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal
24 Agustus 2005 nomor: RPC 4570.

2. Handoko & Suparmun, yang mengaudit laporan keuangan Enseval sebagaimana
tecantum dalam laporannya tertanggal 8 September 2005 nomor: 0530 ESV HK
S-GA.

Sesuai dengan pasal 107 Undang-undang R.I No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas
("UU PT"), sebagai akibat dari Penggabungan, Perusahaan Yang Bergabung akan bubar
demi hukum tanpa dilakukan likuidasi terlebih dahulu dan semua aktiva dan pasiva
Perusahaan Yang Bergabung beralih demi hukum, kepada Kalbe sebagai "Perusahaan
Hasil Penggabungan", kecuali diatur lain oleh perundang-undangan yang berlaku. Dengan
mengingat Butir II.2 Lampiran 7 tentang Pedoman Umum Nama Obat lampiran dari
Keputusan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan RI Nomor : HK.00.05.03.1950
tanggal 14 Mei 2003 tentang Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Obat, terhadap produk-
produk tertentu dengan nama dagang yang terdaftar atas nama Dankos yang memiliki zat
aktif, indikasi dan golongan yang sama dengan produk-produk tertentu yang dimiliki oleh
Kalbe dengan nama dagang lainnya ("Produk Yang Akan Didaftar Atas Nama Buana"),
maka produk-produk tertentu milik Dankos tersebut tidak dapat dialihkan kepada Kalbe
dan karenanya akan dialihkan kepada PT Buana Inti Cemerlang (“Buana”) yang 100%
kepemilikannya dikuasai secara langsung dan tidak langsung oleh Kalbe. Sebagai
konsekuensinya seluruh karyawan operasional (factory employees) Dankos akan dialihkan
kepada Buana untuk memproduksi Produk Yang Akan Didaftar Atas Nama Buana dengan
mengingat prinsip-prinsip tidak terjadi pemutusan hubungan kerja sebagaimana dimaksud
dalam Bagian 11 Pengumuman ini.

Penggabungan sebagaimana dimaksud dalam Rancangan Penggabungan ini dilakukan
dengan mengadakan perubahan Anggaran Dasar Kalbe yang mana perubahan tersebut
merupakan perubahan anggaran dasar yang harus dilaporkan kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia R.I. Dengan demikian sesuai dengan ketentuan Pasal 14 ayat (2)
Peraturan Pemerintah R.I. No. 27 Tahun 1998 tentang Penggabungan, Peleburan, dan
Pengambilalihan Perseroan Terbatas ("PP No. 27"), Penggabungan ini berlaku efektif
terhitung sejak tanggal didaftarkannya akta penggabungan Dankos dan Enseval ke dalam
Kalbe dan perubahan Anggaran Dasar Kalbe dalam Daftar Perusahaan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang R.I. No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan.

Sehubungan dengan rencana Penggabungan, Direksi Peserta Penggabungan telah
melakukan penjajagan kelayakan Penggabungan dan melakukan penelahaan, antara lain,
atas:

1. Keadaan usaha serta perkembangan hasil usaha masing-masing Peserta
Penggabungan dengan memperhatikan laporan keuangan masing-masing Peserta
Penggabungan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2005
dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2004, 2003 dan 2002;

2. Hasil analisa pihak independen mengenai kewajaran usulan Penggabungan
Perusahaan Yang Bergabung ke dalam Kalbe, termasuk atas kewajaran nilai saham
dan aktiva tetap Peserta Penggabungan dan aspek hukum Penggabungan;

3. Metode dan tata cara konversi saham yang akan digunakan, yang didukung keterangan
pihak independen;

4. Cara penyelesaian kewajiban Peserta Penggabungan dengan pihak ketiga;
5. Cara penyelesaian status karyawan Peserta Penggabungan;
6. Cara penyelesaian hak-hak pemegang saham yang tidak setuju terhadap

Penggabungan; dan
7. Analisa manajemen terhadap kondisi Perusahaan Hasil Penggabungan.

Sebelum penjajagan rencana Penggabungan dilakukan oleh masing-masing Direksi Peserta
Penggabungan, Kalbe dan Dankos telah melakukan keterbukaan informasi kepada
masyarakat berkaitan dengan rencana penjajagan Penggabungan dengan cara
mengumumkan rencana penjajagan tersebut dalam harian Bisnis Indonesia dan harian
Suara Pembaruan yang keduanya terbit pada tanggal 13 Juni 2005 (“Penjajagan
Penggabungan”).

Berdasarkan pada hasil penelahaan atas aspek-aspek tersebut di atas dalam melakukan
Penjajagan Penggabungan, masing-masing Direksi Peserta Penggabungan telah menyusun
Usulan Rencana Penggabungan dan selanjutnya secara bersama-sama menyusun
Rancangan Penggabungan ini.

2. Latar Belakang, Tujuan dan Resiko Penggabungan

Latar Belakang Penggabungan

• Kalbe dan Dankos adalah perusahaan-perusahaan besar yang bergerak dalam bidang
usaha farmasi dan produk-produk yang berkaitan dengan kesehatan yang dalam jangka
panjang mempunyai visi menjadi perusahaan farmasi dan penghasil produk-produk
kesehatan yang bertaraf internasional.

• Sejak krisis ekonomi 1997 hingga hari ini, manajemen Kalbe dan Dankos secara terus
menerus telah melakukan banyak penataan ulang segmen usaha baik masing-masing
maupun pada anak perusahaan masing-masing dalam rangka peningkatan kinerja
masing-masing perusahaan.  Hasil penataan ulang segmen usaha tersebut telah
menghasilkan pertumbuhan penjualan konsolidasi Kalbe dan Dankos di atas
pertumbuhan farmasi nasional secara terus menerus sejak tahun 1998.

• Momentum positif telah terjadi pada ekonomi Indonesia, dengan berhasil terbentuknya
pemerintahan baru hasil pemilihan umum presiden pada tahun 2004 yang lalu.
Sentimen positif ini juga terefleksi pada pasar modal di Indonesia dengan rekor IHSG
yang beberapa waktu lalu menembus angka 1100.

• Dalam kaitan dengan hal-hal tersebut di atas, Direksi Kalbe dan Dankos
mempertimbangkan Penggabungan perusahaan sebagai langkah strategis perusahaan
untuk meningkatkan daya saing dalam industri farmasi dan produk-produk yang
berkaitan dengan kesehatan di pasar domestik dan internasional.

Tujuan Penggabungan

• Menjadi perusahaan farmasi & penghasil produk-produk berkaitan dengan kesehatan
terbesar di Asia Tenggara.

• Meningkatkan daya saing Perusahaan Hasil Penggabungan dengan terciptanya sinergi
dalam strategi pemasaran.

• Meningkatkan efisiensi pada bidang pemasaran, produksi, penelitian dan
pengembangan produk (research & development) dan lain-lain.

• Meningkatkan transparansi kepada semua stakeholder Perusahaan Hasil
Penggabungan dengan bergabungnya unit distribusi menjadi anak Perusahaan Hasil
Penggabungan.

• Meningkatkan kapitalisasi pasar dan likuiditas perdagangan saham di bursa Perusahaan
Hasil Penggabungan.

• Memperbaiki kualitas neraca keuangan Perusahaan Hasil Penggabungan yang dapat
mendukung pengembangan usaha masa depan baik di dalam negeri maupun regional.

Resiko Penggabungan

• Kemungkinan belum tercapainya efisiensi yang diharapkan dari Penggabungan dalam
jangka pendek.

• Kemungkinan adanya dilusi atas kepemilikan saham bagi para pemegang saham
masing-masing perusahaan Peserta Penggabungan yang dikarenakan efek
peningkatan modal saham dalam Perusahaan Hasil Penggabungan sebagai akibat
dari Penggabungan.

Berkaitan dengan Penggabungan sebagaimana dimaksud dalam Rancangan
Penggabungan ini, Direksi Peserta Penggabungan mengharapkan akan terciptanya suatu
konsolidasi atau pengendalian dalam satu atap atas perusahaan-perusahaan produksi dari
Kalbe Grup. Dengan demikian, efisiensi serta sinergi atas operasional akan lebih dapat
dioptimalkan.

Pada akhirnya, Penggabungan akan menghasilkan suatu perusahaan yang lebih besar
dalam hal aktiva dan pendapatan. Dengan demikian, Penggabungan ini akan menciptakan
economic of scale yang lebih optimal dengan pendapatan yang lebih stabil dan terdiversifikasi
sehingga akan memiliki daya tahan yang lebih baik dalam menghadapi siklus ekonomi.

3. Informasi Singkat Tentang Perusahaan Yang Bergabung

3.1. PT Kalbe Farma Tbk.

3.1.1. Riwayat Singkat

Kalbe didirikan dalam rangka Undang-undang R.I. No. 6 tahun 1968 sebagaimana diubah
dengan Undang-undang R.I. No. 12 tahun 1970 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri
berdasarkan akta Pendirian No. 3, tanggal 10 September 1966, dibuat di hadapan R. Imam
Soesetyo Prawirokoesoemo, pada waktu itu Wakil Notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. J.A.5/72/23, tanggal 12 September 1967 serta telah diumumkan dalam
Tambahan No. 234, Berita Negara Republik Indonesia No. 102, tanggal 22 Desember 1967.

Pada tahun 1991, Kalbe melakukan Penawaran umum perdana sejumlah 10.000.000 saham
kepada masyarakat yang kemudian dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya.

Pada tahun 1992, Kalbe membagikan 50.000.000 saham bonus kepada para pemegang
sahamnya yang dicatatkan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 17 November 1992 dan di
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 10 November 1992. Selanjutnya pada bulan Mei 1993,
Kalbe menawarkan 8.000.000 saham kepada para pemegang saham melalui Penawaran
Umum Terbatas. Pada tahun 1994, Kalbe kembali membagikan 75.600.000 saham bonus
dan 32.400.000 dividen saham kepada para pemegang sahamnya yang dicatatkan di Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya masing-masing pada tanggal 18 Juli 1994 dan 15
Juli 1994. Pada tanggal 6 Desember 2000, Kalbe kembali memberikan 1.900.800 saham
bonus kepada para pemegang sahamnya.

Kalbe kemudian melakukan perubahan nilai nominal saham (stock split) dari Rp1.000,00
menjadi Rp500,00 pada tahun 1996 dan dari Rp500,00 menjadi Rp100,00 per saham pada
tahun 1999.

Anggaran dasar Kalbe telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir diubah dengan
akta Pernyataan Keputusan Rapat Kalbe No. 27, tanggal 18 Desember 2003, dibuat di
hadapan Maria Theresia Suprapti, S.H., pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito,
S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan persetujuan atas perubahan nilai nominal
(stock split) saham dari Rp100,00 menjadi Rp50,00.

3.1.2. Kegiatan Usaha

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar terakhir berdasarkan akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Kalbe No. 1, tanggal 4 Mei 1998, dibuat di hadapan Ny.
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, ruang lingkup kegiatan usaha Kalbe
adalah dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan, untuk menjalankan kegiatan
usaha tersebut Kalbe dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

❑ Menjalankan usaha di bidang pengembangan dan pembuatan produk farmasi, produk
kesehatan hewan, alat kesehatan, kosmetika dan lain-lain;

❑ Menjalankan perdagangan umum termasuk pula perdagangan secara impor, ekspor,
lokal serta antar pulau (interinsulair) baik untuk perhitungan sendiri maupun secara
komisi atas perhitungan pihak lain, demikian pula usaha-usaha perdagangan sebagai
leveransir (supplier), grossir dan distributor, untuk segala macam produk farmasi;

❑ Menjalankan usaha-usaha dan bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari
perusahaan-perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri.

Kalbe saat ini memiliki pabrik di Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M. H. Thamrin Blok
A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi. Saat ini Kalbe mempekerjakan 3.246 orang karyawan.

Produksi

Kalbe mulai melakukan produksi komersialnya pada tahun 1966. Kalbe mempunyai
beberapa divisi dalam berproduksi yaitu Divisi Farmasi, Divisi Makanan Kesehatan dan
Divisi Kemasan.

Divisi Farmasi
Divisi Farmasi memproduksi obat bebas, obat resep dan obat kesehatan hewan. Segmen
obat bebas diproduksi oleh Kalbe dan anak perusahaannya yaitu Dankos, PT Bintang
Toedjoe dan PT Saka Farma Laboratories dengan beberapa produk andalannya antara
lain Promag (obat maag), Mixagrip dan Procold (obat flu), Extra Joss (minuman kesehatan),
Woods, Mextril dan Komix (obat batuk), Fatigon (multivitamin), Neo Entrostop (obat sakit
perut), Cerebrovit Ginkgo Biloba (vitamin untuk otak), Neuralgin (obat sakit kepala),
Sakatonik ABC dan Cerebrofort DHA (multivitamin anak). Dalam segmen obat resep Kalbe
memiliki sekitar 350 obat resep yang dipasarkan, termasuk obat-obat lisensi dari luar
negeri. Sedangkan untuk obat generik diproduksi oleh PT Hexpharm Jaya Laboratories,
anak perusahaan Dankos.

Divisi Makanan Kesehatan
Divisi Makanan Kesehatan yang produknya meliputi susu bubuk untuk bayi, ibu hamil dan
menyusui serta berbagai produk makanan nutrisi untuk konsumen diabetes, hepatitis dan
pasien rumah sakit, dimana aktivitas divisi ini dijalankan oleh anak perusahaan Kalbe
yaitu PT Sanghiang Perkasa.

Divisi Kemasan
Divisi Kemasan, yang dioperasikan oleh anak perusahaan Kalbe yaitu PT Kageo Igar
Jaya Tbk dan 2 anak perusahaannya yang menghasilkan kemasan fleksibel, kemasan
kertas, percetakan untuk produk kesehatan, kosmetika dan makanan.

3.1.3. Struktur Permodalan & Kepemilikan Saham

Struktur permodalan dan kepemilikan Saham berdasarkan Daftar Pemegang Saham per
tanggal 30 Juni 2005 yang dikeluarkan oleh PT Adimitra Transferindo, Biro Administrasi
Efek Kalbe, adalah sebagai berikut:

Nilai nominal per saham Rp50,00

Jumlah Saham Jumlah Nominal Kepemilikan
(Rp) (%)

Modal Dasar 17.000.000.000 850.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Enseval 4.276.405.192 213.820.259.600 52,65
PT Bina Arta Charisma 18.346.220 917.311.000 0,23
PT Gira Sole Prima 78.591.220 3.929.561.000 0,97
PT Lucasta Murni Cemerlang 10.985.000 549.250.000 0,14
PT Santa Seha Sanadi 29.135.280 1.456.764.000 0,36
PT BNI Securities 406.219.580 20.310.979.000 5,00
Masyarakat 3.301.917.508 165.095.875.400 40,65

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 8.121.600.000 406.080.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 8.878.400.000 443.920.000.000

3.1.4. Susunan Pengurus dan Pengawas

KOMISARIS
Presiden Komisaris : Boenjamin Setiawan
Komisaris : Nina Gunawan
Komisaris Independen : Johannes Baptista Soemarlin

DIREKSI
Presiden Direktur : Johannes Setijono
Direktur : Johanes Berchman Apik Ibrahim
Direktur : Santoso Oen
Direktur : Vidjongtius
Direktur : Bernadette Ruth Irawati Setiady
Direktur : Gracy Indriani

3.1.5. Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel di bawah ini adalah ringkasan dari data keuangan penting Kalbe untuk periode 5
(lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2005 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2004, 2003 dan 2002, yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Prasetio, Sarwoko & Sandjaja dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

  31 Desember 31 Mei

  2002 2003 2004 2005
Rp Rp Rp Rp

NERACA KONSOLIDASI
Aktiva
Aktiva Lancar 1.333.061.247.172 1.820.690.326.585 2.355.535.866.510 2.787.686.026.258
Aktiva Tidak Lancar       680.998.714.941 626.910.218.676 660.958.251.321 713.083.516.043
Jumlah Aktiva     2.014.059.962.113 2.447.600.545.261 3.016.494.117.831 3.500.769.542.301

Kewajiban & Ekuitas
Kewajiban Lancar 1.133.666.099.022 1.161.321.160.935 782.589.561.295 872.235.808.501
Kewajiban Tidak Lancar 229.463.671.285 261.168.822.411 750.675.856.162 749.667.696.825
Hak Minoritas atas Aktiva Bersih

Anak Perusahaan 161.694.372.731 195.360.654.484 261.843.884.506 392.607.939.716
Ekuitas 489.235.819.075 829.749.907.431 1.221.384.815.868 1.486.258.097.259
Jumlah Kewajiban & Ekuitas 2.014.059.962.113 2.447.600.545.261 3.016.494.117.831 3.500.769.542.301

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
Penjualan Bersih 2.561.802.378.445 2.889.209.192.878 3.413.097.280.247 1.807.287.021.113
Laba Kotor 1.359.924.123.489 1.624.318.129.474 1.949.285.744.911 1.006.490.925.318
Beban Usaha 843.675.057.973 1.055.087.057.688 1.212.699.942.410 523.539.968.754
Laba Usaha 516.249.065.516 569.231.071.786 736.585.802.501 482.950.956.564
Beban Lain-lain  (76.486.454.845)  (32.284.989.374) (81.307.819.920)  (29.765.423.342)
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 439.762.610.671 536.946.082.412 655.277.982.581 453.185.533.222
Beban Pajak Penghasilan 130.661.566.808 162.034.686.631 210.344.303.420 137.681.925.366
Laba Sebelum Hak Minoritas Atas

Laba Bersih Anak Perusahaan 309.101.043.863 374.911.395.781 444.933.679.161 315.503.607.856
Hak Minoritas atas Laba Bersih
Anak Perusahaan  (41.599.631.919)  (50.552.386.335)  (71.199.060.987)  (45.060.776.918)
Laba Bersih 267.501.411.944 324.359.009.446 373.734.618.174 270.442.830.938

3.1.6. Keterangan Mengenai Anak Perusahaan

Seluruh penyertaan pada anak perusahaan yang dikonsolidasi adalah sebagai berikut:

Persentase
Anak Perusahaan Lokasi/Domisili Kegiatan Usaha Kepemilikan Jumlah Aktiva

Utama (Langsung & Tidak
Langsung)

% Rp juta
atau US$ ribu

PT Sanghiang Perkasa Jakarta Industri makanan 100,00 503.799
dan minuman
kesehatan

PT Kalbe Morinaga Indonesia Jakarta Toll manufacturing 70,00 316.825
susu dan olahannya

PT Finusolprima Farma Internasional Jakarta Industri farmasi 100,00 16.354
Innogene Kalbiotech Pte. Ltd. Singapura Riset dan Pengembangan 51,00 1.990

Produk Farmasi
PT Bifarma Adiluhung Jakarta Industri dan Distribusi farmasi 100,00 3.112
Fintoret B.V. Mauritius Mauritius Jasa Keuangan 100,00 US$ 29.578
PT Buana Inti Cemerlang Jakarta Industri Farmasi 100,00 500
PT Kageo Igar Jaya Tbk. Bekasi Industri pengemasan 63,10 309.329
PT Dankos Laboratories Tbk Jakarta Industri famasi 71,46 985.020

*) Kalfarm Finance Limited, Dresden Resources Limited dan Thurson International Limited
yang merupakan anak perusahaan Kalbe, sedang dalam proses likuidasi pada negara
dimana perseroan-perseroan tersebut berdomisili.

3.2. PT Dankos Laboratories Tbk

3.2.1. Riwayat Singkat

Dankos didirikan dalam rangka Undang-undang No. 6 tahun 1968 sebagaimana diubah
dengan Undang-undang No. 12 tahun 1970 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri,
berkedudukan di Jakarta, berdasarkan akta Pendirian No. 300, tanggal 25 Maret 1974
dibuat dihadapan Wargio Suhardjo, S.H. pengganti dari Ridwan Suselo S.H., Notaris di
Jakarta jo. Akta Perubahan Anggaran Dasar No.122 tanggal 10 Desember 1975, dibuat di
hadapan Ridwan Suselo, S.H., Notaris di Jakarta jo. Akta Perubahan Anggaran Dasar
No.23 tanggal 2 Maret 1978 dibuat di hadapan Sumardilah Oriana, S.H. pengganti dari
Ridwan Suselo, S.H., Notaris di Jakarta dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia sebagaimana disebutkan dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/96/9,
tanggal 5 Mei 1978, serta telah diumumkan dalam Tambahan No. 712, Berita Negara
Republik Indonesia No. 98, tanggal 8 Desember 1978. Anggaran dasar tersebut telah
diubah seluruhnya dengan akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 104, tanggal 26
Desember 1997, dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta
dan telah disetujui dan dilaporkan kepada Menteri Kehakiman dengan persetujuan No.
C2-644 HT.01.04.Th.98 dan pelaporan No. C2-HT.01.04.A.213, keduanya tertanggal 6
Februari 1998 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 49,
tanggal 19 Juni 1998, Tambahan No. 3234. Anggaran Dasar Dankos terakhir kali diubah
dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Dankos No. 76 tanggal 20 Januari 2004 yang
dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan
dengan perubahan nilai nominal saham Dankos (Stock Split), yang telah dilaporkan kepada
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia sebagaimana termaktub dalam surat
Penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar Dankos No. C-01558
HT.01.04.TH.2004 tanggal 20 Januari 2004 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan
dengan TDP No. 090412400026 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Timur
dibawah No. 102/BH.09-04/I/2004 tanggal 23 Januari 2004, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 19, tanggal 5 Maret 2004, Tambahan No. 164.

Pada tanggal 13 November 1989, Dankos mencatatkan sebagian sahamnya di Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya yaitu sebanyak 525.000 saham. Pada tanggal 22
Maret 1990, Dankos mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya yaitu sebanyak 2.100.000 saham. Pada tanggal 21 Januari 1991, Dankos
melakukan penawaran saham terbatas sebanyak 5.250.000 saham. Pada 25 Juni 1992
dan tanggal 14 Juni 1993 Dankos melakukan pembagian saham bonus masing-masing
sejumlah 7.875.000 saham dan 12.600.000 saham. Kemudian pada 10 Juni 1994 dan
tanggal 22 Agustus 1995 Dankos melakukan pembagian dividen saham masing-masing
sejumlah 14.175.000 dan 2.126.250. Pada tanggal 22 Agustus 1995, Dankos melakukan
pembagian saham bonus sejumlah 19.136.250 saham. Pada tanggal 5 Juli 1996 pemegang
saham Dankos menyetujui pemecahan nilai nominal saham dari Rp1.000,00 per saham
menjadi Rp500,00, dan pada tanggal 20 September 1999, pemegang saham Dankos
kembali menyetujui melakukan pemecahan nilai nominal saham dari Rp500,00 per saham
menjadi Rp100,00 per saham. Pada tanggal 5 Juli 2000, Dankos melakukan pembagian
saham bonus sebanyak 255.150.000 saham. Kemudian pada tanggal 6 Pebruari 2004,
Dankos kembali melakukan pemecahan nilai nominal saham dari Rp100,00 per saham
menjadi Rp50,00, sehingga total keseluruhan saham Dankos yang beredar adalah
1.786.050.000 saham.

3.2.2. Kegiatan Usaha

Umum

Sesuai dengan Pasal 3 akta Pernyataan Keputusan Rapat Dankos No.104, tanggal 26
Desember 1997, dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta,
ruang lingkup kegiatan usaha Dankos adalah berusaha dalam bidang industri farmasi dan
kosmetik, perdagangan serta perwakilan dan/atau peragenan, untuk menjalankan kegiatan
usaha tersebut Dankos dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Mendirikan pabrik farmasi dan menjalankan usaha dalam bidang industri farmasi serta
bahan-bahan kimia, terutama dalam mengembangkan dan membuat obat-obatan;

b. Menjalankan usaha dalam bidang kosmetik dan alat-alat kesehatan.
c. Menjalankan perdagangan umum termasuk pula perdagangan secara impor, ekspor,

lokal serta antar pulau (interinsulair) baik untuk perhitungan sendiri maupun secara
komisi atas perhitungan pihak lain, demikian pula usaha-usaha perdagangan sebagai
leveransir (supplier), grossir dan distributor obat-obatan, kosmetik dan alat-alat
kosmetik sebagaimana tersebut dalam sub a dan b di atas;

d. Menjalankan usaha-usaha dan bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan
dari perusahaan-perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri.

Hasil produksi Dankos terdiri dari Obat Bebas dan Obat Resep.

Obat Bebas (OTC), antara lain :
Extra Joss, termasuk Extra Joss LG dan Extra Joss X, Irex Max, Fatigon, Fatigon Spirit,
Komix, Mextril (tablet dan sirup), Mixagrip, OSK 16, Sakatonik (Liver, ABC) dan Waisan.

Obat Resep (Ethical), antara lain :
Neurotam, Cefizox, Brainact, Reskuin, Cefazol, Fixef, Mikasin, Spiradan, Foxim, Digest.

Dankos mulai berproduksi komersial sejak 1978. Dankos berkedudukan di Jakarta dan
memiliki pabrik di Jalan Rawa Gatel Blok III S Kav 36 – 38 Kawasan Industri Pulo Gadung
Jakarta dan saat ini mempekerjakan pekerja sebanyak 1.325 orang karyawan.

3.2.3. Struktur Permodalan

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat Dankos No. 76 tanggal 20 Januari 2004
yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
diumumkan dalam Tambahan No. 164 Berita Negara Republik Indonesia No. 19 tanggal
5 Maret 2004, dan Daftar Pemegang Saham Dankos per tanggal 31 Juli 2005 yang
disiapkan oleh PT Adimitra Transferindo selaku Biro Administrasi Efek Dankos, struktur
permodalan dan ringkasan susunan pemegang saham Dankos adalah sebagai berikut:

                                                Nilai nominal per saham Rp50,00

Jumlah Saham   Jumlah Nominal  Kepemilikan
(Rp) (%)

Modal Dasar 5.100.000.000 255.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- Kalbe 1.276.317.000 63.815.850.000,00 71,46
- HSBC Fund Services 181.873.500 9.093.675.000,00 10,18
- Masyarakat lainnya (kepemilikan di bawah 5%) 327.859.500 16.392.975.000,00 18,36
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 1.786.050.000 89.302.500.000,00 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 3.313.950.000 165.697.500.000,00

3.2.4. Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Dankos No. 32,
tanggal 13 Juni 2005, dibuat oleh Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta,
susunan anggota Komisaris dan Direksi Dankos adalah sebagai berikut:

KOMISARIS
Presiden Komisaris : Johannes Setijono
Komisaris : Nina Gunawan
Komisaris : Santoso Oen
Komisaris Independen : Sri Arum Sutedjobroto
Komisaris Independen : Slamet Soesilo

DIREKSI
Presiden Direktur : Herman Widjaja
Direktur : Purnosulianto
Direktur : Justian Sumardi
Direktur : Yozef Darmawan Angkasa

3.2.5. Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel di bawah ini adalah ringkasan dari data keuangan penting Dankos untuk periode 5
(lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2005 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2004, 2003 dan 2002, yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Prasetio, Sarwoko & Sandjaja dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

         31 Desember         31 Mei

  2002 2003 2004 2005
Rp Rp Rp Rp

NERACA KONSOLIDASI
Aktiva
Aktiva Lancar       421.876.363.943      595.259.135.862        803.605.997.603 953.985.205.035
Aktiva Tidak Lancar       238.094.400.659      230.216.585.827        246.208.499.892 253.343.191.759
Jumlah Aktiva       659.970.764.602      825.475.721.689     1.049.814.497.495 1.207.328.396.794

Kewajiban & Ekuitas
Kewajiban Lancar       169.453.727.560      191.829.361.254        442.310.512.111 472.305.493.612
Kewajiban Tidak Lancar       204.635.482.962      231.081.877.973          21.271.984.218  21.700.350.652
Hak Minoritas atas Aktiva Bersih

Anak Perusahaan           5.863.031.937          6.337.489.312           6.765.424.948 6.621.620.662
Ekuitas       280.018.522.143      396.226.993.150        579.466.576.218 706.700.931.868
Jumlah Kewajiban & Ekuitas       659.970.764.602      825.475.721.689     1.049.814.497.495 1.207.328.396.794

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
Penjualan Bersih     1.065.422.022.765   1.191.273.400.881     1.361.627.096.352 679.258.534.087
Laba Kotor       518.880.363.041      614.425.817.047        752.592.994.384 372.820.131.307
Beban Usaha       320.360.466.451      395.811.011.291 465.123.670.110 189.493.702.700
Laba Usaha       198.519.896.590 218.614.805.756        287.469.324.274  183.326.428.607
Beban Lain-lain Bersih (68.175.263.929) (42.866.755.223) (13.529.574.592) (1.499.501.557)
Laba Sebelum Beban PajakPenghasilan 130.344.632.661      175.748.050.533        273.939.749.682 181.826.927.050
Beban Pajak Penghasilan         35.001.657.375        50.316.315.188          78.849.792.128 52.263.338.500
Laba Sebelum Hak Minoritas Atas

Rugi (Laba) Bersih Anak
Perusahaan         95.342.975.286      125.431.735.345        195.089.957.554 129.563.588.550

Hak Minoritas atas Rugi (Laba)
Bersih Anak Perusahaan             (458.136.180)           (555.166.794)            (527.935.625) 43.804.285
Laba Bersih         94.884.839.106      124.876.568.551        194.562.021.929  129.607.392.835

3.2.6 Keterangan mengenai Anak Perusahaan

Dankos memiliki beberapa Anak Perusahaan yang dikonsolidasikan sebagai berikut:

Persentase
Anak Perusahaan Lokasi Kegiatan Usaha Kepemilikan Jumlah Aktiva

Efektif (%) (Rp juta)

PT Bintang Toedjoe Jakarta Industri Farmasi 100 647.452

PT Hexpharm Jaya Laboratories Jakarta Industri Farmasi 100 61.645

PT Saka Farma Laboratories Jakarta Industri Farmasi 80 44.331

3.3. PT Enseval

3.3.1. Riwayat Singkat

PT Enseval  (“Enseval”) didirikan berdasarkan akta Pendirian No. 205, tanggal 25 Oktober
1973, dibuat di hadapan Ridwan Suselo, Notaris di Jakarta, sebagaimana diubah dengan
akta Perubahan Anggaran Dasar No. 107 tanggal 13 November 1974, dibuat di hadapan
Wargio Suhardjo, S.H., yang terakhir diubah lagi dengan akta Perubahan Anggaran Dasar
No. 41 tanggal 5 Desember 1974, dibuat di hadapan Ridwan Suselo, Notaris di Jakarta.
Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No. Y.A 5/440/8, tanggal 19 Desember 1974,
dan telah didaftarkan dalam buku register untuk maksud itu yang berada di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 130, 131 dan 132, tanggal 15 Januari 1975 serta
telah diumumkan dalam Tambahan No. 243, Berita Negara Republik Indonesia No. 41,
tanggal 23 Mei 1975.

Anggaran dasar Enseval telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir diubah dengan
akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Enseval, No. 166, tanggal
24 Juni 2005, dibuat oleh DR. Irawan Soerodjo, S.H, M.Si., Notaris di Jakarta mengenai
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Enseval yang merupakan hasil konversi obligasi
menjadi saham oleh Cairnhill Capital Pte. Ltd. dan perubahan status dari perusahaan non
Penanaman Modal Dalam Negeri/Penanaman Modal Asing menjadi perusahaan dengan
status Penanaman Modal Asing dalam rangka Undang-undang No. 1 Tahun 1967
sebagaimana diubah dengan Undang-undang No. 11 Tahun 1970 tentang Penanaman
Modal Asing dan perubahan modal ditempatkan Enseval.

3.3.2. Kegiatan Usaha

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Enseval yang termaktub dalam akta Berita Acara
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Enseval No. 166, tanggal 24 Juni 2005, dibuat
oleh DR. Irawan Soerodjo, S.H, M.Si., Notaris di Jakarta, ruang lingkup kegiatan usaha
Enseval adalah berusaha dalam bidang perdagangan besar (distributor utama). Untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut, Enseval dapat melaksanakan kegiatan usaha
menjalankan usaha di bidang perdagangan besar (distributor utama) untuk barang-barang
dagangan antara lain obat-obatan, alat-alat kesehatan, makanan dan minuman. Enseval
juga memiliki penyertaan dalam beberapa anak perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri farmasi, perdagangan dan distribusi.

Enseval berkedudukan di Jakarta dan saat ini mempekerjakan 2 orang karyawan.

3.3.3. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan dan kepemilikan Saham berdasarkan akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Enseval No. 166, tanggal 24 Juni 2005, dibuat oleh
DR. Irawan Soerodjo, S.H, M.Si., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

Nilai nominal per saham Rp100.000,00

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Kepemilikan
(%)

Modal Dasar 1.000.000 100.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Gira Sole Prima 68.775 6.877.500.000,00 15,89
PT Ladang Ira Panen 68.775 6.877.500.000,00 15,89
PT Bina Arta Charisma 68.775 6.877.500.000,00 15,89
PT Lucasta Murni Cemerlang 68.775 6.877.500.000,00 15,89
PT Diptanala Bahana 68.775 6.877.500.000,00 15,89
PT Santa Seha Sanadi 68.775 6.877.500.000,00 15,89
Cairnhill Capital Private Limited 20.249 2.024.900.000,00 4,68

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 432.899 43.289.900.000,00 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 567.101 56.710.100.000,00

3.3.4. Susunan Pengurus dan Pengawas

Susunan dewan Komisaris dan Direksi Enseval pada saat ini berdasarkan akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham Enseval No. 8, tanggal 28 April 2005, dibuat di hadapan
Tjong Trisnawati, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

KOMISARIS
Komisaris Utama : Dr. Boenjamin Setiawan
Komisaris : Franciscus Bing Aryanto
Komisaris : Bernadette Ruth Irawati Setiady
Komisaris : Yozef Darmawan Angkasa
Komisaris : Paulus Wibowo Kartiko

DIREKSI
Direktur Utama : Johannes Setijono
Direktur : Nina Gunawan
Direktur : Rustiyan Oen

3.3.5. Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel di bawah ini adalah ringkasan dari data keuangan penting Enseval untuk periode 5
(lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2005 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2004, 2003 dan 2002, yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Handoko & Suparmun dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

                                                                                 31 Desember                                                    31 Mei

  2002 2003 2004 2005
Rp Rp Rp Rp

NERACA KONSOLIDASI
Aktiva
Aktiva Lancar   2.099.700.517.355   2.756.317.663.091   3.372.858.325.548 3.947.008.852.619
Aktiva Tidak Lancar   1.020.105.528.187   1.060.347.107.668     915.785.749.740     879.822.023.900
Jumlah Aktiva   3.119.806.045.542   3.816.664.770.759   4.288.644.075.288  4.826.830.876.519

Kewajiban & Ekuitas
Kewajiban Lancar   1.902.175.107.268   1.959.413.075.054   1.143.080.750.314  1.229.645.394.928
Kewajiban Tidak Lancar     296.478.996.084     351.357.032.023   1.140.566.991.436     938.931.474.085
Goodwill Negatif            572.042.141            527.812.090            483.582.039            465.152.851
Hak Minoritas atas Aktiva Bersih

Anak Perusahaan     508.851.001.053     770.981.090.461   1.096.167.570.939  1.388.173.872.041
Ekuitas     411.728.898.996     734.385.761.131     908.345.180.560  1.269.614.982.614
Jumlah Kewajiban & Ekuitas   3.119.806.045.542   3.816.664.770.759   4.288.644.075.288 4.826.830.876.519

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
Penjualan Bersih   3.796.284.696.230   4.507.960.760.933   5.042.817.551.843  2.365.784.101.635
Laba Kotor   1.878.896.590.015   2.233.705.503.236   2.506.301.002.784  1.262.642.122.801
Beban Usaha   1.145.310.195.862   1.421.836.709.386   1.525.039.513.302     665.455.311.900
Laba Usaha     733.586.394.153     811.868.793.850     981.261.489.482     597.186.810.901
Penghasilan (Beban) Lain-lain      (25.213.769.581)         7.755.480.434    (101.846.716.323)  (49.035.527.575)
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 708.372.624.572     819.624.274.284     879.414.773.159     548.151.283.326
Beban Pajak Penghasilan     189.768.030.789     235.992.581.014     277.928.999.374     169.931.863.181
Laba Sebelum Hak Minoritas Atas

Laba Bersih Anak Perusahaan     518.604.593.783     580.744.609.985     601.252.198.730     378.219.420.145
Hak Minoritas atas Laba Bersih

Anak Perusahaan     222.839.104.026     274.453.408.590     326.717.889.251 210.225.717.373
Laba Bersih     295.765.489.757     306.291.201.395     274.534.309.479     167.993.702.772

3.3.6. Keterangan Mengenai Anak Perusahaan

Enseval memiliki beberapa Anak Perusahaan yang dikonsolidasikan baik secara langsung
maupun tidak langsung sebagai berikut:

Persentase
Anak Perusahaan Lokasi/Domisili Kegiatan Usaha Kepemilikan Jumlah Aktiva

Utama (Langsung & Tidak
Langsung)

% Rp juta
atau RM ribu

PT Enseval Putera Megatrading Tbk. Jakarta Distributor farmasi & produk konsumsi 58,02 1.863.743
PT Tri Sapta Jaya Jakarta Distributor farmasi 58,01 18.061
Enseval (M) Sdn Bhd Malaysia Distributor farmasi, produk konsumsi,

makanan kesehatan dan alat kesehatan 40,61 RM 9.675
PT Millenia Dharma Insani Jakarta Perdagangan, industri 58,02 370
Kalbe Jakarta Industri  farmasi 52,65 3.500.770
(keterangan mengenai Kalbe dapat
dilihat pada sub bab 3.1)

4. Perusahaan Hasil Penggabungan

Dalam Penggabungan ini, segera setelah efektif berlakunya Penggabungan, Perusahaan
Yang Bergabung akan bergabung ke dalam Kalbe, dimana semua aktivitas, kegiatan usaha,
operasi usaha, aktiva, pasiva, tagihan dan karyawan-karyawan Perusahaan Yang
Bergabung demi hukum beralih kepada Kalbe kecuali diatur lain oleh Perundang-undangan
yang berlaku dan sebagian aktiva (intellectual property) akan dialihkan kepada Buana,
untuk karyawan Dankos akan beralih kepada Kalbe sebagai Perusahaan Hasil
Penggabungan atau anak perusahaan Kalbe, termasuk Buana sebagaimana dimaksud
dalam Bagian 1 Rancangan Penggabungan ini. Selanjutnya, Perusahaan Yang Bergabung
akan bubar demi hukum tanpa dilakukan likuidasi terlebih dahulu. Dalam Penggabungan
ini, nama dan tempat kedudukan Perusahaan Hasil Penggabungan menjadi sebagai berikut:

PT KALBE FARMA Tbk.
Kantor Pusat:

Kawasan Industri Delta Silikon
Jl. M. H. Thamrin Blok A3 - 1

Lippo Cikarang, Bekasi, Indonesia
Telepon: (62-21) 89907333
Faksimili: (62-21) 89907360

5. Tata Cara Konversi Saham dan Efek Dilusi Terhadap Pemegang Saham

Setelah proses Penggabungan ini terlaksana, maka kepemilikan para pemegang saham
Peserta Penggabungan dalam Kalbe sebagai Perusahaan Hasil Penggabungan sebagian
akan terdilusi dan sebagian lagi akan mengalami peningkatan secara proporsional sesuai
dengan persentase kepemilikan mereka dalam masing-masing Peserta Penggabungan
sebagai akibat dari konversi saham sesuai dengan hasil penilaian dan kesepakatan yang
telah dilakukan. Persentase kepemilikan para pemegang saham Peserta Penggabungan
terdilusi secara proporsional sesuai dengan besarnya kepemilikan mereka masing-masing
berdasarkan faktor konversi saham. Faktor konversi saham adalah sebagai sebagai berikut:

Pemegang Saham Faktor Konversi

Kalbe 1,00
Dankos 1,34117647
Enseval 12.998,8235294

Penentuan nilai konversi tersebut diperoleh setelah mempertimbangkan Laporan Penilaian
atas Kewajaran Saham Peserta Penggabungan yang dilakukan oleh pihak independen
yang dalam Penggabungan ini, yaitu adalah

Perusahaan Pihak Independen

Kalbe PT Siddharta Consulting*)
Dankos PT Siddharta Consulting*)
Enseval PT Siddharta Consulting*)

*) PT Siddharta Consulting, anggota KPMG International (KPMG)

Hasil penilaian saham yang dilakukan PT Siddharta Consulting sebagai pihak independen
atas nilai wajar saham Peserta Penggabungan adalah sebagai berikut:

Perusahaan Nilai Wajar Saham per Lembar

Kalbe 761 - 934
Dankos 1.031 - 1.230
Enseval 10.413.252 - 12.651.820

Mempertimbangkan hasil penilaian saham oleh PT Siddharta Consulting tersebut, Direksi
Peserta Penggabungan telah menyepakati penilaian saham yang akan dipergunakan untuk
dasar perhitungan konversi saham dalam Penggabungan, yaitu:

Perusahaan Penilaian Saham yang Disepakati dalam Penggabungan

Kalbe 850
Dankos 1.140
Enseval 11.049.000

Faktor konversi tersebut merupakan perbandingan antara jumlah kepemilikan saham
terhadap jumlah saham Perusahaan Hasil Penggabungan. Dengan penerapan faktor
konversi tersebut, maka hasil konversi saham sehubungan dengan Penggabungan ini
adalah sebagai berikut :

Perusahaan Jumlah Saham Kalbe

1.000.000 Kalbe 1.000.000
1.000.000 Dankos 1.341.176
1.000.000 Enseval 12.998.824

Dengan asumsi bahwa susunan pemegang saham pada Tanggal Penggabungan yaitu
tanggal didaftarkannya Akta Penggabungan dan Akta Perubahan Anggaran Dasar
Perusahaan Hasil Penggabungan pada Daftar Perusahaan adalah sama dengan susunan
pemegang saham per tanggal 31 Mei 2005, maka struktur kepemilikan saham pada
Perusahaan Hasil Penggabungan seandainya setelah penerapan konversi rasio, dalam
jumlah saham maupun dalam persentase kepemilikan saham Perusahaan Hasil
Penggabungan adalah sebagai berikut:

Nilai nominal per saham Rp50,00

Pemegang Saham Perusahaan                  Jumlah Nominal    Kepemilikan
         Hasil Penggabungan                     Jumlah Saham               (Rp)                  (%)

PT Bina Arta Charisma 893.994.088 44.699.704.400 8,80
PT Diptanala Bahana 893.994.088 44.699.704.400 8,80
PT Gira Sole Prima 893.994.088 44.699.704.400 8,80
PT Ladang Ira Panen 893.994.088 44.699.704.400 8,80
PT Lucasta Murni Cemerlang 893.994.088 44.699.704.400 8,80
PT Santa Seha Sanadi 893.994.088 44.699.704.400 8,80
PT BNI Securities 406.219.580 20.310.979.000 4,00
Cairnhill Capital Private Limited 263.213.180 13.160.659.000 2,60
HSBC – Fund Services 241.404.388 12.070.219.400 2,38
Masyarakat (masing-masing dengan
pemilikan kurang dari 5%) 3.881.212.746 194.060.637.300 38,22

Jumlah 10.156.014.422 507.800.721.100 100,00

Metode dan tata cara konversi saham di atas telah direview oleh Kantor Akuntan Publik
Prasetio, Sarwoko & Sandjaja berdasarkan prosedur yang disepakati bersama dengan
manajemen dan menyatakan pendapat bahwa tidak ditemukan hal-hal yang material yang
menyebabkan usulan konversi saham tersebut perlu disesuaikan.

6. Saham Perusahaan Hasil Penggabungan

Seluruh saham Perusahaan Hasil Penggabungan yang diterbitkan akan dicatatkan pada
Bursa Efek Jakarta  dan Bursa Efek Surabaya. Perdagangan saham Perusahaan Hasil
Penggabungan akan dilakukan secara elektronik (scripless trading), dengan memperhatikan
peraturan di BEJ dan BES. Pengaturan pelaksanaan konversi saham dan pelaksanaan
pencatatan elektronik akan diumumkan setelah Tanggal Penggabungan.

Perubahan Anggaran Dasar
Penggabungan ini memerlukan perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Hasil
Penggabungan, antara lain peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh.

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh yang akan diusulkan RUPSLB Kalbe
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Sebelum Penggabungan Setelah Penggabungan

Modal Dasar :
- Jumlah Saham 17.000.000.000 17.000.000.000
- Nilai nominal (@Rp50,-) Rp 850.000.000.000,00 Rp 850.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan
  Disetor Penuh:
- Jumlah Saham 8.121.600.000 10.156.014.422
- Nilai Nominal (@Rp50,-) Rp 406.080.000.000,00 Rp 507.800.721.100,00
Saham Dalam Portepel:
- Jumlah Saham 8.878.400.000 6.843.985.578
- Nilai Nominal (@Rp50,-) Rp 443.920.000.000 Rp 342.199.978.900,00

7. Ikhtisar Laporan Keuangan Konsolidasi Proforma Perusahaan Hasil
Penggabungan

Setelah rencana Penggabungan terlaksana, Peserta Penggabungan akan bergabung
menjadi satu sehingga laporan keuangan masing-masing perusahaan akan dikonsolidasikan
ke dalam laporan keuangan Perusahaan Hasil Penggabungan. Seandainya Penggabungan
dilakukan pada tanggal 31 Mei 2005, maka ikhtisar laporan keuangan konsolidasi proforma
Perusahaan Hasil Penggabungan pada tanggal 31 Mei 2005 yang telah disusun sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia adalah sebagai berikut:

PT KALBE FARMA TBK.
Bidang Usaha:

Bergerak dalam Bidang Industri Farmasi dan penyertaan pada perusahaan

yang bergerak dalam bidang  industri makanan kesehatan dan kemasan

Berkedudukan di Jakarta

Kantor Pusat:

Kawasan Industri Delta Silikon

Jl. M. H. Thamrin Blok A3 - 1

Lippo Cikarang, Bekasi, Indonesia

Telepon: (62-21) 89907333

Faksimili: (62-21) 89907360

Website: www.kalbefarma.com

PT DANKOS LABORATORIES TBK PT ENSEVAL
Bidang Usaha: Bidang Usaha:

Bergerak dalam Bidang Industri Farmasi Bergerak dalam Penyertaan pada perusahaan yang

Berkedudukan di Jakarta bergerak dalam bidang Industri Farmasi,

Perdagangan dan Distribusi

Berkedudukan di Jakarta

Kantor Pusat: Kantor Pusat:

Jalan Rawa Gatel Blok III S Kav. 36-38 Gedung Enseval

Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta 13930, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4

Indonesia Jakarta 10510, Indonesia

Telepon: (62-21) 4600158 Telepon: (62-21) 424 3908

Faksimili: (62-21) 4611301 Faksimili: (62-21) 424 4983

Website: www.dankoslabs.com

Direksi Peserta Penggabungan (sebagaimana didefinisikan dalam Rancangan Penggabungan ini) bertanggung jawab penuh atas

kebenaran dari semua informasi atau fakta material yang dimuat dalam Rancangan Penggabungan ini dan menegaskan bahwa setelah

mengadakan cukup penyelidikan, sepanjang pengetahuan Peserta Penggabungan tidak ada informasi atau fakta material yang relevan

yang dikemukakan yang menyebabkan informasi atau fakta material sebagaimana diungkapkan dalam Rancangan Penggabungan ini

menjadi tidak benar dan atau menyesatkan.

Rancangan Penggabungan ini disusun secara bersama-sama oleh Direksi Peserta Penggabungan setelah Usulan Rencana Penggabungan

masing-masing Peserta Penggabungan mendapat persetujuan dari masing-masing Komisaris Peserta Penggabungan.

Rancangan Penggabungan ini telah memperoleh persetujuan dari Komisaris masing-masing PT Dankos Laboratories Tbk, PT Enseval dan

PT Kalbe Farma Tbk. namun belum memperoleh Pernyataan Efektif dari BAPEPAM serta belum memperoleh persetujuan dari masing-masing

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Dankos Laboratories Tbk, PT Enseval dan PT Kalbe Farma Tbk. Dalam hal Rapat Umum

Pemegang Saham Luar Biasa tidak menyetujui Rancangan Penggabungan, maka Rancangan tersebut baru dapat diajukan kembali

kepada Bapepam 12 (dua belas) bulan setelah pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tersebut.

RINGKASAN RANCANGAN PENGGABUNGAN
PT DANKOS LABORATORIES TBK DAN PT ENSEVAL

KE DALAM PT KALBE FARMA TBK.



Sebelum Setelah
  PROFORMA  (dalam Rp) Penggabungan Penggabungan

NERACA KONSOLIDASI PER TANGGAL 31 MEI 2005
Aktiva
Aktiva Lancar 2.787.686.026.258 3.893.819.965.143
Aktiva Tidak Lancar 713.083.516.043 919.180.579.913
Jumlah Aktiva 3.500.769.542.301 4.813.000.545.056

Kewajian dan Ekuitas
Kewajiban Lancar 872.235.808.501 1.413.413.490.736
Hutang Jangka Panjang 749.667.696.825 755.163.378.277
Ekuitas 1.486.258.097.259 2.174.703.620.451
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 3.500.769.542.301 4.813.000.545.056

LABA RUGI KONSOLIDASI UNTUK PERIODE 5 BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MEI 2005
Jumlah Pendapatan 1.807.287.021.113 2.365.784.101.635
Jumlah Beban Usaha 523.539.968.754 665.455.311.900
Laba Usaha 482.950.956.564 597.186.810.901
Laba sebelum Pajak 453.185.533.222 548.151.283.326
Laba Bersih 270.442.830.938 333.944.452.414

Laba Usaha per Saham 59,47 58,80
Laba Bersih per Saham 33,30 32,88

Perlu diketahui bahwa Proforma angka per 31 Mei 2005 tersebut belum mencerminkan
manfaat langsung dari Penggabungan. Manfaat dari Penggabungan seperti peningkatan
sinergi, dan effisiensi akan mulai dirasakan sejak Penggabungan menjadi Efektif.

Manajemen Peserta Penggabungan berkeyakinan bahwa setelah Penggabungan kinerja
Perusahaan Hasil Penggabungan akan lebih baik. Perlu diingat bahwa Penggabungan
akan semakin terasa manfaatnya dalam jangka panjang.

Manfaat penting lainnya dari Penggabungan adalah meningkatnya likuiditas saham.
Sehingga akan dapat meningkatkan aksesiblitas pemegang saham di Bursa.

8. Susunan Pengurus dan Pengawas Perusahaan Hasil Penggabungan

Rencana susunan Komisaris dan Direksi Perusahaan Hasil Penggabungan adalah sebagai
berikut:

Komisaris
Presiden Komisaris : Boenjamin Setiawan
Komisaris : Nina Gunawan
Komisaris : Rustiyan Oen
Komisaris merangkap Komisaris Independen : Johannes Baptista Soemarlin
Komisaris merangkap Komisaris Independen : Slamet Soesilo

Direksi
Presiden Direktur : Johannes Setijono
Wakil Presiden Direktur : Johanes Berchman Apik Ibrahim
Wakil Presiden Direktur : Budi Dharma Wreksoatmodjo
Direktur : Bernadette Ruth Irawati Setiady
Direktur : Santoso Oen
Direktur : Yozef Darmawan Angkasa
Direktur : Vidjongtius
Direktur : Herman Widjaja
Direktur : Gracy Indriani

Struktur Perusahaan Hasil Penggabungan :

Struktur Organisasi setelah Penggabungan adalah sebagai berikut :

9. Tata Cara Penggabungan

Segi Hukum

Penggabungan dilakukan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku di
Indonesia, antara lain :

• Ketentuan Perseroan Terbatas:
- UU PT  dan PP No. 27

• Ketentuan Keuangan dan Perpajakan:
- Keputusan Menteri Keuangan No. 422/KMK.04/1998 tentang Penggunaan Nilai

Buku atas Pengalihan Harta Dalam Rangka Penggabungan, Peleburan atau
Pemekaran Usaha.

• Ketentuan Penanaman Modal:
- Keputusan Menteri Negara Investasi/Kepala BKPM No. 38/SK/1999 tanggal

6 Oktober 1999.
• Ketentuan Departemen Kesehatan:

- Keputusan Dirjen Pelayanan Medik No. HK.00.06.3.5.5797 tanggal 17 April 1998.
• Ketentuan Pasar Modal:

- UU No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal;
- Peraturan No. IX.G.1 tentang Penggabungan atau Peleburan Usaha Perusahaan

Publik atau Emiten (”Peraturan No. IX.G.1”);
- Peraturan No. IX.E.1 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu (“Peraturan

No. IX.E.1”);
- Peraturan No. IX.I.1 tentang Rencana dan Pelaksanaan RUPS;
- Peraturan Pencatatan Efek No. I-G: Tentang Penggabungan atau Peleburan Usaha

Lampiran dari Keputusan Direksi BEJ No. Kep 001/BEJ/012000;
- Peraturan Pencatatan Efek No. I-B.1: Tentang Ketentuan Pencatatan Efek Hasil

Penggabungan  atau Peleburan, Lampiran Keputusan BES No. Kep-001/HK/BES/
I/2000.

Penggabungan akan berlaku efektif pada Tanggal Penggabungan.

Segi Akuntansi

Enseval dikategorikan sebagai perusahaan yang Mengendalikan dan Kalbe dan anak
perusahaannya yaitu Dankos sebagai perusahaan yang Dikendalikan.

Definisi Entitas Sepengendali (Under Common Control) sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (”PSAK”) No. 38 tentang ”Akuntansi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali” adalah pihak (perorangan, perusahaan, atau bentuk entitas lainnya) yang
secara langsung atau tidak langsung (melalui satu atau lebih perantara), mengendalikan
atau dikendalikan oleh atau berada di bawah pengendalian yang sama.

Sesuai PSAK No. 38, transaksi restrukturisasi antara entitas sepengendali tidak
mengakibatkan perubahan substansi ekonomi pemilikan atas aktiva, saham, kewajiban
atau instrumen kepemilikan lainnya yang dipertukarkan, maka aktiva maupun kewajiban
yang kepemilikannya dialihkan (dalam bentuk hukumnya) harus dicatat sesuai dengan
nilai buku seperti penggabungan usaha berdasarkan metode penyatuan kepemilikan
(Pooling of Interest).

Disamping itu, Penggabungan dilaksanakan dengan memperhatikan anggaran dasar yang
berlaku pada masing-masing perusahaan, ketentuan pembatasan sehubungan dengan
perjanjian yang dibuat dan ditandatangani oleh Perusahaan Peserta Penggabungan
dengan para kreditur Perusahaan Peserta Penggabungan dan ketentuan pembatasan
sehubungan dengan perjanjian-perjanjian penting lainnya yang dibuat dan ditandatangani
oleh Perusahaan Peserta Penggabungan dengan pihak lain.

10. Pihak Independen

Sesuai dengan Peraturan No. IX.E.1, Peraturan No. IX.G.1 dan PP No. 27, telah menunjuk

pihak-pihak independen untuk meneliti kelayakan dan kewajaran atas Penggabungan

baik dari segi komersial, hukum maupun aspek lainya. Pihak-pihak yang ditunjuk adalah

sebagai berikut:

1. CLSA Merchant Bankers Limited, sebagai penasehat keuangan bagi Peserta

Penggabungan untuk memberikan masukan atas Penggabungan secara umum,

termasuk memberikan masukan atau nasehat atas kelayakan, penilaian dan

pelaksanaan Penggabungan;

2. Prasetio, Sarwoko & Sandjaja, pihak independen yang:

a. memberikan pendapat atas kewajaran penyajian laporan keuangan Kalbe;

b. memberikan pendapat atas kewajaran penyajian laporan keuangan Dankos;

c. menyampaikan laporan atas metode dan tata cara konversi.

3. KAP Handoko & Suparmun, pihak independen yang memberikan pendapat atas

kewajaran penyajian laporan keuangan Enseval.

4. PT Siddharta Consulting anggota dari KPMG International (”KPMG”), pihak

independen yang:

a. memberikan penilaian atas kewajaran nilai saham Kalbe;

b. memberikan penilaian atas kewajaran nilai saham Dankos; dan

c. memberikan penilaian atas kewajaran nilai saham Enseval.

5. Makes & Partners Law Firm, konsultan hukum independen yang memberikan

pendapat hukum mengenai beberapa aspek hukum penggabungan khususnya dalam

kaitannya dengan ketentuan Peraturan IX.G.1;

6. Kantor Notaris DR. Irawan Soerodjo, S.H., Msi., sebagai notaris yang membuat

dokumen-dokumen sehubungan dengan Penggabungan.

7. PT Asian Appraisal, pihak independen yang:

a. memberikan penilaian atas kewajaran nilai aktiva tetap Kalbe;

b. memberikan penilaian atas kewajaran nilai aktiva tetap Dankos; dan

c. memberikan penilaian atas kewajaran nilai aktiva tetap Enseval.

Dalam hal ini, para pihak independen yang tersebut di atas menyatakan bahwa tidak ada

hubungan afiliasi dengan Peserta Penggabungan sebagaimana didefinisikan dalam

Undang-undang R.I. No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal.

11. Penyelesaian Status Karyawan

Pada prinsipnya, Penggabungan tidak mengakibatkan pemutusan hubungan kerja para

karyawan Peserta Penggabungan. Dengan demikian, hubungan kerja semua karyawan

Perusahaan Yang Bergabung akan beralih kepada Kalbe sebagai Perusahaan Hasil

Penggabungan atau anak perusahaan Kalbe, termasuk Buana sebagaimana dimaksud

dalam Rancangan Penggabungan ini, dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati

oleh Peserta Penggabungan, termasuk tetapi tidak terbatas bahwa dalam rangka efisiensi

dan efektivitas serta peningkatan disiplin kerja, manajemen Perusahaan Hasil

Penggabungan diberi hak untuk melakukan segala penyesuaian yang dianggap perlu

sehubungan dengan struktur ketenagakerjaan.

Peserta Penggabungan sepakat untuk melakukan kerjasama dan tindakan yang dianggap

perlu sehubungan dengan masalah ketenagakerjaan termasuk penyelesaiaan masalah

ketenagakerjaan yang timbul sehubungan dengan Penggabungan.

12. Penyelesaian Hak Pemegang Saham Yang Tidak Setuju dengan Penggabungan

Menurut ketentuan PP No. 27  pasal 4 ayat 3, setiap pemegang saham Peserta  yang

tidak setuju terhadap keputusan RUPSLB mengenai Penggabungan dapat menggunakan

haknya agar saham yang dimilikinya dibeli dengan harga yang wajar sesuai dengan

ketentuan pasal 55 UU PT dengan tetap memperhatikan ketentuan pasal 30 ayat 1 UU PT.

Dengan mengingat ketentuan-ketentuan tersebut di atas, maka setiap pemegang saham

Kalbe dan Dankos yang tidak setuju dengan Penggabungan dapat meminta agar

perusahaan dimana pemegang saham tersebut memiliki saham untuk membeli saham

yang dimilikinya sesuai dengan harga pasar tertinggi atas saham Kalbe dan Dankos di

Bursa Efek dimana saham Kalbe dan Dankos tercatat, dalam jangka waktu 90 (sembilan

puluh) hari sebelum tanggal iklan pengumuman Penjajagan Penggabungan atau harga

yang disepakati oleh Direksi Peserta Penggabungan berdasarkan harga penilaian dari

penilai independen atas saham Peserta Penggabungan, mana yang lebih tinggi. Harga

pasar tertinggi Kalbe dan Dankos dalam periode sebagaimana dimaksud di atas berturut-

turut adalah Rp850,00 (delapan ratus lima puluh Rupiah) dan Rp1.070,00 (seribu tujuh

puluh Rupiah). Dengan mengingat harga yang disepakati oleh Direksi Peserta

Penggabungan sebagaimana disebutkan dalam Bagian 5 dari Rancangan Penggabungan

ini, maka harga pembelian per saham masing-masing Kalbe dan Dankos adalah Rp850,00

(delapan ratus lima puluh Rupiah) dan Rp1.140,00 (seribu seratus empat puluh Rupiah).

Dengan mengingat ketentuan peraturan perundangan yang berlaku terhadap pembelian

saham-saham tersebut, pembelian saham milik pemegang saham yang tidak setuju akan

dilakukan oleh PT Kresna Graha Sekurindo Tbk yang dalam hal ini bertindak sebagai

pembeli siaga.

Sedangkan bagi setiap pemegang saham Enseval yang tidak setuju atas Penggabungan

maka Direksi Enseval akan mengusulkan kepada RUPSLB masing-masing perseroan

terbatas tersebut agar para pemegang saham yang tidak setuju terhadap Penggabungan

tersebut dapat menjual sahamnya kepada PT Kresna Graha Sekurindo Tbk. yang akan

membeli saham-saham tersebut dengan harga Rp11.049.000,00 (sebelas juta empat puluh

sembilan ribu Rupiah) per saham.

13. Penyelesaian Hak dan Kewajiban Terhadap Pihak Ketiga

Peserta Penggabungan telah melakukan Penjajagan dalam rangka pelaksanaan

Penggabungan setelah mengindentifikasikan pihak-pihak yang memiliki perjanjian-

perjanjian dengan masing-masing perusahaan serta hak-hak dan kewajiban-kewajiban

yang timbul berdasarkan perjanjian-perjanjian tersebut dan/atau dokumen-dokumen yang

memiliki dasar hukum yang sah.

Perusahaan Hasil Penggabungan akan mengambil alih hak dan kewajiban Perusahaan

Yang Bergabung kepada para kreditur. Menurut pasal 33 ayat (3) PP 27 apabila sampai

dengan tanggal 7 November 2005 tidak terdapat keberatan, maka kreditur tersebut

dianggap menyetujui Penggabungan.

Pada saat Penggabungan, tagihan para kreditur kepada masing-masing Perusahaan Yang

Digabung akan beralih demi hukum kepada Perusahaan Hasil Penggabungan. Kewajiban

kepada pihak ketiga akan beralih kepada Perusahaan Hasil Penggabungan pada saat

Tanggal Penggabungan.

14. Perkiraan Pelaksanaan Penggabungan

Penggabungan hanya dapat dilakukan apabila telah mendapat persetujuan pemegang

saham dalam RUPSLB yang dilakukan oleh masing-masing Peserta Penggabungan,

diperolehnya pernyataan efektif dari Bapepam, ditandatanganinya Akta Penggabungan,

dan persetujuan atau izin dari pihak-pihak terkait serta didaftarkannya perubahan anggaran

dasar Kalbe sebagai Perusahaan Peserta Penggabungan dalam Daftar Perusahaan pada

Departemen Perdagangan Republik Indonesia.

Jadwal di bawah ini adalah jadwal sementara atau perkiraan atas Penggabungan dimana

jadwal tersebut disesuaikan juga dengan pelaksanaan pencatatatan secara elektronik

(Scripless Trading).
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No. Kegiatan Tanggal

1. Pengumuman Penjajagan Penggabungan oleh Dankos dan Kalbe 13 Juni 2005

2. Persetujuan Komisaris atas Rancangan Penggabungan 28 September 2005

3. Penyampaian Rancangan Penggabungan kepada para kreditor

masing-masing Peserta Penggabungan 28 September 2005

4. Pengajuan Pernyataan Penggabungan kepada BAPEPAM 29 September 2005

5. Pengumuman Ringkasan Rancangan Penggabungan 30 September 2005

6. Pengumuman Pemberitahuan RUPSLB Kalbe dan Dankos 4 Oktober 2005

7. Batas akhir pengajuan keberatan oleh kreditur Peserta Penggabungan 7 November 2005

8. Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak hadir dalam RUPSLB 11 November 2005

9. Panggilan RUPSLB Peserta Penggabungan 14 November 2005

10. Penyampaian Surat Edaran kepada para pemegang saham Peserta

Penggabungan 14 November 2005

11. RUPSLB Peserta Penggabungan 29 November 2005

12. Penandatanganan Akta Penggabungan 29 November 2005

13. Periode pendaftaran pemegang saham yang tidak setuju dan 30 November –

meminta agar sahamnya dibeli 7 Desember 2005

14. Tanggal perkiraan diperolehnya persetujuan BKPM 16 Desember 2005

15. Tanggal perkiraan diterimanya pelaporan kepada Menteri Hukum

dan Hak Asasi Manusia R.I. 23 Desember 2005

16. Tanggal perkiraan pendaftaran perubahan Anggaran Dasar Kalbe

dalam Daftar Perusahaan 30 Desember 2005

17. Tanggal pencatatan saham Kalbe sebagai Perusahaan Hasil

Penggabungan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 2 Januari 20061

18. Periode pembayaran pembelian saham milik pemegang saham

yang tidak setuju 12 – 19 Januari 2006
1  Apabila Bursa menjalankan transaksi.

III. PERSYARATAN PENGGABUNGAN DAN PEMUNGUTAN SUARA

Penggabungan

Dengan mengingat ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
Penggabungan, antara lain, akan dilakukan setelah :

1. Diperolehnya persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(”RUPSLB”)  Peserta Penggabungan.

2. Diperolehnya pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal (”BAPEPAM”)
atas Pernyataan Penggabungan.

3. Diperolehnya persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Hasil
Penggabungan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

4. Diperolehnya persetujuan-persetujuan dari pihak ketiga termasuk tetapi tidak terbatas
pada persetujuan pihak ketiga yang disyaratkan oleh peraturan perundangan yang
berlaku maupun disyaratkan oleh perjanjian atau kontrak atau kesepakatan yang dibuat
oleh Peserta Penggabungan dengan pihak ketiga.

5. Diperolehnya persetujuan atau ijin dari pihak yang berwenang termasuk Badan
Koordinasi Penanaman Modal, dan Direktorat Jenderal Pajak.

Dengan mengingat pada hal-hal sebagaimana disebutkan di atas, maka pelaksanaan
Penggabungan bergantung pada antara lain persetujuan-persetujuan dari pihak
ketiga sebagaimana disebutkan di atas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
terdapat ketidakpastian bahwa Penggabungan ini akan dapat dilaksanakan.

Berdasarkan penjajagan yang dilakukan, Peserta Penggabungan telah menyusun
Rancangan Penggabungan dan Rancangan Penggabungan telah memperoleh persetujuan
dari Komisaris masing-masing perusahaan, serta akan menyampaikan Pernyataan
Penggabungan ke BAPEPAM dan menyampaikan Rancangan Penggabungan kepada
seluruh kreditur pada tanggal 28 September 2005.

Penggabungan tersebut merupakan transaksi yang mengandung unsur Benturan
Kepentingan sebagaimana didefinisikan dalam Peraturan No. IX.E.1 tentang Benturan
Kepentingan Transaksi Tertentu yaitu karena (i) hubungan kepemilikan, dan (ii) hubungan
pengurusan dan penguasaan sebagaimana diatur dalam Bab I Rancangan Penggabungan
ini.

Dengan demikian, persetujuan atas Penggabungan harus dimintakan persetujuannya dari
RUPSLB Kalbe dan Dankos yang dihadiri  oleh pemegang saham yang mewakili paling
sedikit 3/4 bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh paling
sedikit 3/4 bagian dari jumlah suara tersebut dan dihadiri oleh lebih dari 50% saham yang
dimiliki oleh pemegang saham independen, dan disetujui oleh lebih dari dari 50% saham
yang dimiliki oleh pemegang saham independen.

IV. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

Para pemegang saham Peserta Penggabungan yang terdaftar pada Daftar Pemegang
Saham pada tanggal 11 November 2005 pukul 16:00 WIB berhak untuk menghadiri
RUPSLB yang akan diselenggarakan pada tanggal 29 November 2005.

Bagi pemegang saham yang tidak dapat menghadiri RUPSLB tersebut dapat memberikan
kuasa pada pihak lain, dengan cara mengisi blanko Surat Kuasa yang disediakan dan
mengembalikannya ke kantor perwakilan masing-masing Perusahaan, secepatnya sehingga
Surat Kuasa tersebut sudah diterima kembali selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja sebelum
RUPSLB diselenggarakan.

Penyerahan formulir Surat Kuasa tidak akan membatasi pemegang saham untuk menghadiri
rapat dan memberikan suaranya sendiri jika diinginkan. Para Pemegang Saham diminta
dengan sangat untuk mengembalikan formulir Surat Kuasa tersebut.

V. KETERANGAN TAMBAHAN

Bagi pemegang saham yang memerlukan informasi lebih lanjut mengenai Penggabungan

ini, kami persilahkan untuk menghubungi:

Corporate Secretary Corporate Secretary Direksi

PT Kalbe Farma Tbk. PT Dankos Laboratories Tbk PT Enseval

Kawasan Industri Delta Silikon Jalan Rawa Gatel Blok III S Kav. 36-38 Gedung Enseval

Jl. M. H. Thamrin Blok A3 - 1 Kawasan Industri Pulogadung, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4

Lippo Cikarang, Bekasi, Indonesia Jakarta 13930, Indonesia Jakarta 10510, Indonesia

Telepon: (62-21) 89907333  Telepon: (62-21) 4600158 Telepon: (62-21) 424 3908

Faksimili: (62-21) 89907360  Faksimili: (62-21) 4611301 Faksimili: (62-21) 424 4983

Selanjutnya diberitahukan bahwa bagi pemegang saham disediakan Surat Edaran yang

memuat informasi yang lebih lengkap atas rencana Penggabungan pada alamat tersebut

di atas.

Demikian Ringkasan Rancangan Penggabungan ini diumumkan untuk memenuhi ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

Untuk dan atas nama Untuk dan atas nama Untuk dan atas nama

PT Kalbe Farma Tbk. PT Dankos Laboratories Tbk PT Enseval

Direksi Direksi Direksi


